BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Evaluasi penggunaan antibiotik pada pasien demam tifoid berdasarkan
kajian literature di dapatkan 75,6% tepat antibiotik, sebanyak 86,8% tepat
indikasi pemberian antibiotik, sebanyak 100% tepat pasien, sebanyak
46,4% tepat dosis.

2. Rasionalitas penggunaan antibiotik pada pasien demam tifoid berdasarkan

Kriteria 4T adalah 100% tepat pasien.

5.2 Saran
Bagi penelitian berikutnya harus lebih memperhatikan jurnal yang akan di
gunakan sebagai literatur penelitian agar terdapat persamaan hasil dari

evaluasi penggunaan antibiotik pada pasien pada demam tifoid.

5.3 Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah ruang dan waktu penelitian, sehingga
menyebabkan penelitia kurang maksimal dalam melaksanakan penelitian serta
keterbatasan dari masing-masing jurnal yang satu dengan jurnal yang lain

tidak sama dalam parameter yang dibahas.
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